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Abstract. This study aimed to determine the relationship between school climate and teacher’s 

motivation in Lebak sectoral Biological teacher Banten Province. Methods used in this research 

were quantitative descriptive methods with correlational approach. The subjects of this study were 

SMAN Biology teachers Lebak regency of Banten Province with simple random sampling 

techniques. The data were collected using school climate instrument, teacher cognitive test and 

teacher motivation instrument with 60 Biology teachers the samples. The results showed that, 1) 

There is a significant correlation between school climate and teacher’s motivation with 

motivational in Lebak sectoral Biological teacher Banten Province. This research concluded that 

school climate is required to improve teachers' motivation. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah  dengan 

motivasi guru Biologi di Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional.  Subjek 

penelitian adalah guru Biologi SMA Negeri Kabupaten Lebak Provinsi Banten dengan teknik 

pengambilan simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Iklim sekolah, 

dan kuesioner Motivasi guru dengan sampel sebanyak 60 guru Biologi. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen non tes. Analisis data penelitian menggunakan uji model regresi (α= 

0,05) dan uji koefisien korelasi dengan uji Pearson Product Moment (α= 0,05).  Hasil penelitian 

menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Iklim sekolah dengan motivasi guru 

Biologi. Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah yang kondusif sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi guru. 

Kata kunci: Iklim sekolah dan Motivasi guru Biologi 

 

PENDAHULUAN 

     Masyarakat abad 21 yang beriorentasikan pada sains dan teknologi telah membawa perubahan 

pada sistem pendidikan di Indonesia. Perubahan tersebut menuntut siswa memiliki kompetensi 

abad 21 yakni kemampuan berkomunikasi dengan baik, berfikir kritis, mampu berinovasi, 

menguasai literasi digital dan memiliki kecakapan dalam bekerja (Trilling & Fadell, 2009). 

Salah satu aspek penunjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan ketercapian 
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kompetensi abad 21 tersebut, tentunya tidak dipisahkan dari peran serta guru sebagai 

tenaga pendidik di sekolah. Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas 

melaksanakan proses suatu pembelajaran, menilai hasil pembelajaran melakukan 

bimbingan dan pelatihan kepada siswa (Santri, 2017). Hubungan antar guru dan siswa 

dalam kelas merupakan hal paling penting untuk menuju pencapaian tujuan pembelajaran. 

Praktiknya mereka harus hangat, peduli dan saling berinteraksi, ditandai dengan tindakan 

guru dalam pemenuhan harapan siswa yang tinggi  sehingga siswa  merasa akan sukses 

dalam pebelajaran (Doll, 2010).  

Dalam pendidikan, motivasi guru dianggap menjadi kunci utama karena 

dampaknya terhadap motivasi siswa dan fungsi sekolah yang efektif (Rufini, et al.,2012  & 

Viseu, et al.,2016). Dengan motivasi yang tinggi guru akan berusaha mengatasi segala 

kesulitan dan tantangan yang berkaitan dengan tugasnya. Sebaliknya dengan motivasi yang 

rendah akan sulit bagi guru disekolah dalam berinovasi dan menjalankan program 

pendidikan (Sihotang, 2016) Oleh karenanya motivasi guru memiliki peranan penting 

untuk keberhasilan pendidikan, karena dengan motivasi yang tinggi guru akan mampu 

meningkatkan kinerjanya dalam organisasi sekolah (Nusenu, 2015).  

Santisi, et al.,  (2014) menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu aspek penting 

untuk meningkatkan kinerja guru, menciptakan suasana nyaman dalam pengajaran di kelas 

dan keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, motivasi guru juga dianggap 

penting karena dampaknya pada kelas dan sekolah dimana mampu mempengaruhi baik 

lingkup organisasi dan individu (Bentea & Anghelache, 2012; Müller & Hansting, 2010). 

Dengan motivasi yang tinggi guru akan mampu berinovasi, menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya dalam mencari 

literasi, data, dan informasi yang dibutuhkan dizaman revolusi industri 4.0 seperti sekarang 

ini (Anggereini, E., Budiarti, R. S., & Sanjaya, M. E, 2018). 

Motivasi merupakan suatu proses yang menjelaskan keamatan, arah, dan presistensi 

dari usaha untuk mencapai suatu tujuan (Robbins, 2001). Lai, et al., (2017) menyatakan 

bahwa motivasi merupakan suatu proses yang mendorong, mengarahkan dan 

mempertahankan tingkah laku pada individu yang mempunyai keinginan, keperluan, dan 

harapan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi guru dapat diartikan sebagi suatu 

dorongan atau keinginan untuk terlibat dalam pengajaran yang baik (Guajardo, 2011). 

Misalnya dengan motivasi yang tinggi guru berinovasi dalam pengembangan bahan ajar 

(Sadikin, A., Saudagar, F., & Muslim, F, 2018).. Sehubungan dengan tinggi rendahnya suatu 
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motivasi yang dimiliki oleh seorang guru, erat dipengaruhi oleh suatu faktor intrinsik dan 

ektrinsik seorang guru tersebut (Nusenu, 2015).  Dalam hal ini, faktor ektrinsik yang 

berhubungan dengan motivasi guru diantaranya yaitu iklim sekolah (Mitchell  & Leaf, 

2010). 

Iklim sekolah dikaitkan pada kualitas dan karakter kehidupan sekolah. Iklim 

sekolah didasarkan pada pola pengalaman aktivitas kehidupan orang-orang sekolah yang 

mencerminkan norma, tujuan, nilai, hubungan interpersonal, praktek belajar mengajar, dan 

struktur organisasi sekolah (Cohen, et al., 2009). Iklim sekolah juga didefinisikan sebagai 

keyakinan, nilai-nilai bersama dan sikap yang membentuk interaksi antara para siswa, 

guru, dan administrator (Mitchell et al., 2010). Iklim sekolah yang sehat dapat memberikan 

kemajuan baik pada sekolah dengan inovasi dan pencapaian guru dalam proses belajar 

mengajar. Kesuksesan proses belajar mengajar ini tidak lepas dari peran serta iklim 

sekolah yang dapat mendorong motivasi guru di sekolah (Nawaz & Yasin, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Lai, et al.,(2017) menunjukan adanya suatu 

hubungan yang positif antara iklim sekolah dengan dengan motivasi guru. Sehubungan 

dengan penilaian tersebut Lai, et al.,(2017) menjelaskan bahwa iklim sekolah seperti 

hubungan guru dengan sesama teman sejahwat ataupun dengan siswa berkaitan dengan 

motivasi guru yang turut membantu mewujudkan sekolah yang berkesan. Halpin dan Croft 

(1963) menyatakan iklim sekolah yang berkesan mempunyai ciri pertama guru-guru 

merasa selamat, berpuas hati dan berkeyakinan dalam mengajar siswa, kedua guru-guru 

tidak rasa tertekan dan mengambil perhatian tentang kemajuan murid-muridnya, ketiga 

kepala sekolah merasa penuh yakin terhadap kerjanya dan keempat pelajar merasa selamat 

dan belajar bersungguh-sungguh.  

Menurut Ahmad (2006) bahwa iklim sekolah yang berkesan akan menghasilkan 

suatu keadaan pertama kepala sekolah  melakukan  komunikasi terbuka dalam pergaulan 

dengan guru dan siswa, kedua komitmen guru terhadap sekolah adalah tinggi, ketiga guru-

guru bekerjasama untuk menyelesaikan masalah kawasan sekolah bersih, cantik, selamat 

dan cukup tempat ruang belajar dan sikap pelajar yang positif. Iklim sekolah yang berkesan 

akan mempengaruhi guru untuk bekerja lebih professional. Mengingat kondisi tersebut 

menjadi hal yang penting dengan mengacu pada apa yang diuraikan di atas, maka 

dipandang perlu untuk melakukan sebuah penelitian mengenai hubungan iklim sekolah 

dengan motivasi guru. 
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METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Creswell, 2015). Analisis data penelitian 

menggunakan uji model regresi (α= 0,05) dan uji koefisien korelasi dengan uji Pearson 

Product Moment (α= 0,05). Jumlah responden terdiri 60 guru SMAN Biologi di Kabupaten 

Lebak Prov. Banten. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik simple random 

sampling diambil secara acak 60 sampel guru Biologi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data untuk gambaran hasil penelitian tiap masing-masing variabel berikut ini 

ditampilkan dalam data mean, median, standar deviasi, vasiasi sampel, rentang, skor 

maksimum dan skor minimum. Dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Data Masing-Masing Variabel 

Statistics 

 IKS MGP 

Mean 64.10 61.22 

Std. Deviation 9.066 9.755 

Variance 101.379 95.156 

Range 34 39 

Minimum 84 87 

Maximum 50 48 

Sum 3835 3654 

N 60 60 

Keterangan:  IKS = Iklim Sekolah   MGB = Motivasi Guru Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Signifikansi 

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3373.530 1 3373.530 87.325 .000
a
 

Residual 2240.653 58 38.632   

Total 5614.183 59    

a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah  

b. Dependent Variable: Motivasi Guru Biologi 
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Nilai uji signifikansi data iklim sekolah  (X1) dengan motivasi guru Biologi (Y) pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 0,05. Pada uji signifikan 

diperoleh nilai signifikansi  yang  lebih  kecil  dari  (0,05) yaitu 0.000. nilai thitung = 9,345 > t 

(0,05)(60) = 1,671 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan hasil pengujian yang berarti 

koefisien regresi signifikan. 

Uji model regresi didapatkan persamaan regresi Ŷ = 7,753 + 0,834 X1. Dari persamaan di 

atas nilai 7,753 merupakan konstanta, artinya bila tidak ada iklim sekolah  (X1) maka motivasi guru 

Biologi tetap 7,753. Koefisien regresi 0,834 menandakan setiap ada peningkatan X1 maka ada 

peningkatan Y, begitu juga sebaliknya. Maka tolak H0 berarti model hubungan kedua variabel 

linier. Uji analisis korelasi dilakukan dengan uji Pearson Product Momen  seperti pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil penelitian menunjukan kekuatan hubungan diperoleh melalui hasil perhitungan 

koefisien dari variabel X1 (Iklim sekolah) dengan variabel Y (Motivasi guru Biologi) yang 

menghasilkan koefisien korelasi sebesar rx1y=0,775 lebih besar dari rtabel = 0,254 pada taraf α 0,05 

maka terdapat hubungan positif. Menurut Soegiono (2013) kriteria skor kekuatan data tersebut 

dikategorikan dalam kriteria hubungan kuat. 

Hasil uji Koefisien determinasi diperoleh 60,5%, dapat diartikan bahwa iklim sekolah 

memberikan kontribusi 60,5% terhadap motivasi guru,sedangkan 39,5% berhubungan dengan 

faktor lain (Koefisien determinasi lengkap di Lampiran 13). Sedangkan nilai sig(2-tailed) uji 

Analisis Koefisien Regresi 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Regrei 

 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
7.753 5.777  1.342 .185 

Iklim Sekolah 
.834 .089 .775 9.345 .000 

Dependent Variable: Motivasi Guru Biologi 

 

 

Correlations 

 
Iklim Sekolah  

Motivasi 

Guru Biologi 

Iklim Sekolah  Pearson Correlation 1 .775
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Motivasi Guru 

Biologi 

Pearson Correlation .775
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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korelasi diperoleh hasil sebesar 0,000 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terdapat 

hubungan signifikan antara iklim sekolah dengan motivasi guru Biologi. Hasil Penelitian ini selaras 

yang ditemukan oleh Lai,et al.,(2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa iklim sekolah 

berhubungan positif dengan motivasi guru Biologi. Penelitian lain menunjukan bahwa ketika iklim 

sekolah sekolah kondusif menyebabkan guru lebih termotivasi untuk bekerja (Kingoina, et al., 

2015). Ghosh, (2016) dalam penelitianya menemukan iklim sekolah memiliki hubungan yang kuat 

dengan motivasi guru. (Lai, et al, 2017). Guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan selalu 

berinovasi, berkreativitas dan kritis dalam pembelajaran seperti menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi (Anggreini, et al, 2018; Sadikin, A., Kamid, K., & Hariyadi, B, 2013; Delismar, 

D., Asyhar, R., & Hariyadi, B, 2013). Motivasi merupakan suatu proses yang menjelaskan 

keamatan, arah, dan presistensi dari usaha untuk mencapai suatu tujuan (Robbins, 2001).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara iklim sekolah dengan motivasi guru SMAN Biologi di Kabupaten Lebak  

Provinsi Banten. Iklim sekolah yang kondusif dapat meningkatkan motivasi guru untuk berinovasi 

dan berkreatifitas dalam pembelajaran. 
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